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Abstract 

This research aims to determine the influence of work discipline and the 

physical work environment on the performance of PT Mega Jaya Kreasi 

North Jakarta employees. The method used in this research is a quantitative 

method with a descriptive approach. The sampling technique is total 

sampling or census, namely all employees of PT Mega Jaya Kreasi, North 

Jakarta, totaling 60 respondents. Data collection through questionnaires or 

questionnaires. The data analysis methods used are validity test, reliability 

test, normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity  test,  

autocorrelation  test,  linear  regression  analysis, correlation coefficient 

analysis, coefficient of determination analysis and t test, F test using SPSS 

Version 26. The results of this research is that work discipline partially has 

a positive and significant effect on employee performance with the 

regression equation Y = 15.995 + 0.519X1. The correlation coefficient 

value is 0.730, which means that the two variables have a strong 

relationship, the coefficient of determination value is 53.3% and the t 

hypothesis test obtained tcount > ttable or (8.132 > 2.00172) and the 

significance value < 0.05 (0.000 < 0.05 ) then H0 is rejected and H1 is 

accepted. The results of this research are that the physical work 

environment partially has a positive and significant effect on employee 

performance with the regression equation Y = 18.413 + 0.554X2. The 

correlation coefficient value is 0.799, which means that the two variables 

have a strong relationship, the coefficient of determination value is 63.8% 

and the t hypothesis  test  obtained  tcount  >  ttable  or  (10.117  >  2.00172)  

and  the significance value < 0.05 (0.000 < 0.05 ) then H0 is rejected and 

H2 is accepted. The results of this research are that work discipline and the 

physical work environment simultaneously have a positive and significant 

effect on employee performance with the regression equation Y = 15.129 + 

0.233X1 + 0.402X2, the correlation coefficient value is 0.820, which means 

the two variables have a very strong relationship, the coefficient of 

determination value 67.3% and the hypothesis test f obtained fcount > ftable 

or (58.664 > 3.159) and the significance value < 0.05 (0.000 < 0.05) then 

H0 is rejected and H3 is accepted, meaning that the variables of work 

discipline and physical work environment have a positive effect and 

simultaneously significant to employee performance. 

 
Keywords: Discipline, Physical Work Environment, Employee 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 

karyawan PT Mega Jaya Kreasi Jakarta Utara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kuantitatif dengan pendekatan desktiptif. Teknik pengambilan sampel yaitu sampling total atau 

sensus yakni seluruh karyawan PT Mega Jaya Kreasi Jakarta Utara yang berjumlah 60 responden. 

Pengumpulan data melalui kuesioner atau angket. Metode analisis data yang digunakan yaitu uji 

validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, 

analisis regresi linear, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi, uji t, dan uji f dengan 

menggunakan SPSS Versi 26. Hasil penelitian ini adalah disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,730 yang artinya 

kedua variabel memiliki hubungan yang kuat, nilai koefisien determinasi 53,3% dan uji hipotesis t 

diperoleh thitung > ttabel atau (8,132 > 2,00172) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka H0 

ditolak dan H1  diterima. Hasil penelitian ini adalah lingkungan kerja fisik secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 18,413 + 0,554X2. Nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,799 yang artinya kedua variabel mempunyai hubungan yang kuat, nilai 

koefisien determinasi  63,8%  dan  uji  hipotesis  t  diperoleh  thitung   >  ttabel   atau  (10,117  > 2,00172) 

dan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka H0  ditolak dan H2 diterima.  Hasil  penelitian  ini  

adalah  disiplin  kerja  dan  lingkungan  kerja  fisik secara simultan  berpengaruh positif dan  signifikan  

terhadap  kinerja karyawan dengan  persamaan  regresi  Y  =  15,129  +  0,233X1  +  0,402X2,  nilai  

koefisien korelasi sebesar 0,820 yang artinya kedua variabel mempunyai hubungan yang sangat kuat, 

nilai koefisien determinasi 67,3% dan uji hipotesis f diperoleh fhitung > ftabel atau (58,664 > 3,159) 

dan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka H0 ditolak dan H3 diterima, artinya variabel disiplin 

kerja dan lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

Kata Kunci: Disiplin, Lingkungan Kerja Fisik, Kinerja Karyawan 
 

PENDAHULUAN 

Permasalahan  yang ditemukan pada PT Mega Jaya Kreasi ditemukan karyawan  yang 

bekerja hanya sebatas menyelesaikan pekerjaan  yang ada, belum ada usaha untuk 

meningkatkan kualitas kerja agar lebih baik, terdapat pekerjaan yang harus diselesaikan dalam 

jangka waktu tertentu akan tetapi masih ada pekerjaan yang tidak tepat waktu dalam 

penyelesaian dan ketika menghadapi  suatu  hambatan,  karyawan  tersebut  tidak  berusaha  

mencari atasan untuk meminta arahan untuk menyelesaikan tugas. 

Berikut ini hasil kinerja karyawan PT Mega Jaya Kreasi Jakarta Utara yang telah dicapai 

dalam tiga tahun terakhir.   

 
Berdasarkan  tabel  diatas  dapat  diketahui  bahwa  pencapaian  hasil  PT Mega   Jaya   

Kreasi   Jakarta   Utara   dari   tahun   2020-2022   produksinya mengalami penurunan 

pencapaian tiap tahunnya. Dimulai pada tahun 2020 memproduksi sebanyak  92.253 lusin baju  

dari  yang ditargetkan sebanyak 95.000 lusin   dengan persentase pencapaian sebesar 97,11%. 

Kemudian di tahun 2021 mengalami penurunan produksi karena pandemi sebanyak 62.219 

lusin dari yang di tergerkan sebanyak 65.000 lusin dengan persentase pencapaian   sebesar   

95,72%.   Selanjutnya   di   tahun   2022   memproduksi sebanyak 59.527 dari yang ditargetkan 

sebanyak 70.000 lusin dengan persentase pencapaian sebesar 85,04%. Dari data tersebut dapat 
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dilihat bahwa terjadi penurunan kinerja karyawan PT Mega Jaya Kreasi Jakarta Utara dan masih 

belum memenuhi target yang diharapkan perusahaan. 

 
Berdasarkan tabel 1.2 diatas menunjukkan hasil kinerja karyawan dalam tiga tahun 

terakhir PT Mega Jaya Kreasi Jakarta Utara dimana pada tahun 2020 indikator yang mendapat 

nilai terendah yaitu indikator kualitas kerja yaitu 69%, hal ini dikarenakan masih adanya 

karyawan yang kurang teliti dalam bekerja sehingga berdampak pada kualitas hasil kerja seperti 

produk yang dihasilkan tidak memenuhi standar kualitas. Pada tahun 2021 dan tahun 2022 

indikator yang paling rendah adalah kuantitas kerja sebesar 57%, hal ini dikarenakan 

pengelolaan waktu yang kurang efektif seperti menunda pekerjaan, penataan prioritas pekerjaan 

yang buruk sehingga target tidak tercapai. 

 
Pada tabel 1.3 diatas dilihat absensi karyawan  PT Mega Jaya Kreasi Jakarta Utara dalam 

tiga tahun terakhir, dengan jumlah absensi pada tahun 2020 sebanyak 0,60%, pada tahun 2021 

dengan jumlah absensi sebanyak 0,80%, dan pada tahun 2022 dengan jumlah absensi sebanyak 

0,90%. Peningkatan absensi tertinggi terjadi pada tahun 2022 sebanyak 0,90% disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti mengasuh anak, kesulitan akses atau kendala diperjalanan dapat 

menyebabkan karyawan terlambat atau tidak hadir sama sekali. Atas permasalahan tersebut  

tentunya karyawan  akan mendapatkan sankti berupa pengurangan gaji. 



 
 
 
 

5847 
 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 1 No: 9, November 2024                                       

E-ISSN : 3047-7824 

 

 
Berdasarkan tabel 1.4 diatas lingkungan kerja fisik pada PT Mega Jaya Kreasi Jakarta 

Utara masih belum sepenuhnya mendukung karyawan untuk bekerja dengan nyaman, hal ini 

ditandai dengan pencahayaan yang masih memerlukan peningkatan di area operasional, ruang 

jahit dan gudang sehingga menyebabkan produktifitas dan kinerja karyawan menurun. Selain 



 
 
 
 

5848 
 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 1 No: 9, November 2024                                       

E-ISSN : 3047-7824 

itu, sirkulasi udara  seperti  ventilasi  juga  masih  kurang  seperti  di  area  ruang  jahit  dan 

gudang, masih terdapat pendingin udara di bagian operasional yang tidak berfungsi, dan juga 

tidak tersedianya pendingin ruangan di ruang jahit sehingga membuat suhu di dalam ruangan 

kurang sejuk, yang menyebabkan karyawan menjadi kurang nyaman saat bekerja dan sulit 

berkonsentrasi. Tata letak ruang pada area operasional antara pimpinan dan karyawan los 

menyatu, pada ruang jahit terlalu sempit membuat ruang gerak terbatas, pada area gudang rak 

penyimpanan juga tidak terorganisir dengan rapi yang membuat ruang kerja terasa sempit 

sehingga hasil pekerjaan menjadi kurang optimal. Untuk dekorasi di area operasional dan ruang 

jahit cat dinding sudah baik, hanya saja pada area gudang cat nya sudah mulai kusam dan harus 

dilakukan pengecatan ulang. Untuk fasilitas pada area operasional masih adanya komputer yang 

rusak, pada area ruang jahit kebutuhan mesin jahit sudah tercukupi dengan baik, dan untuk area 

gudang tidak terdapat alat angkut bahan seperti forklift yang akan memperlama waktu 

karyawan dalan bekerja sehingga produktifitas kerja menurun. 
 

METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas ini bertujuan untuk menguji valid tidaknya instrumen. Jika   

instrumen   itu   valid   mka   alat   ukur   yang   digunakan   untuk mendapatkan data 

penelitian itu valid. Menurut Sugiyono (2022:193) “valid berarti instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang  seharusnya  diukur”. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2022:193) menyatakan bahwa ”instrumen yang reliabel 

adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengkur  obyek  yang  

sama,  akan  menghasilkan  data  yang  sama”. Menurut Sugiyono (2022:193) 

“instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan 

hasil penelitian yang valid dan reliabel”. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Menurut Sugiyono (2017:239) “uji normalitas digunakan untuk mengkaji 

kenormalan variabel yang diteliti apakah data tersebut berdistribusi normal atau 

tidak”. Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi, variabel dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas menurut Ghozali (2017:105) bertujuan untuk menguji 

apakah model  regresi ditemukan adanya  korelasi antar variabel bebas  

(independen).  Regresi  yang baik  seharusnya  tidak  terjadi  korelasi antar  variabel  

independen.  Jika  variabel  independen  saling  berkorelasi, maka  variabel-variabel  

ini  tidak  ortogonal.  Variabel  ortogonal  adalah variabel independen yang nilai 

korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. 
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c. Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Ghozali (2017:139) berpendapat “uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

suatu residual pengamatan ke pengamatan lain”. 

 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel. Menurut 

Ghozali (2017:110) berpendapat bahwa “uji autokorelasi bertujuan menguji apakah 

dalam model regresi linear ada korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1”. 

 

3. Uji Analisis Regresi  

Menurut Sugiyono (2022:300) “Regresi sederhana didasarkan pada hubungan 

fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel dependen”. 

Menurut Sugiyono (2022:307) mendefinisikan bahwa, analisis regresi digunakan oleh 

peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) 

variabel dependen (kriterium), bila satu atau lebih variabel independen sebagai faktor 

prediktor dimanipulasinya (dinaik- turunkannya). 

 

4. Uji Koefisien Korelasi  

Menurut Ghozali (2018:95) uji koefisien korelasi bertujuan untuk mengukur 

kekuatan asosiasi (hubungan) linear antara dua variabel 

 

5. Uji Koefisien Determinasi  

Menurut Ghozali (2018:292) koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen dengan nilai antara nol sampai satu (0 < R2 < 1). Koefisien determinasi 

digunakan jika koefisien korelasi suatu variabel terbukti signifikan 

 

6. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis 

sebaiknya diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2017:213) berpendapat “hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu 

rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan”. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas 

 
Berdasarkan data pada tabel 4.9 diatas dapat dilihat bahwa 10 butir pernyataan  

variabel  disiplin  kerja  (X1)  diperoleh  nilai  rhitung   >  rtabel (0,250), dengan demikian 

maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak 

untuk  diolah sebagai data penelitian. 

Berdasarkan data pada tabel 4.10 diatas dapat dilihat bahwa 10 butir pernyataan 

variabel lingkungan kerja fisik (X2) diperoleh nilai rhitung > rtabel (0,250), dengan 

demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang 

digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian. 
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Berdasarkan data pada tabel 4.11 diatas dapat dilihat bahwa 10 butir pernyataan 

variabel kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai rhitung  > rtabel (0,250), dengan demikian 
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maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuesioner yang digunakan layak 

untuk diolah sebagai data penelitian. 

 

2. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan  tabel  4.12  diatas  menunjukkan  bahwa  variabel  disiplin kerja (X1) 

dinyatakan reliabel, dibuktikan bahwa nilai  cronbach’s alpha 0,810 dimana nilai ini 

lebih besar dari 0,600. 

 
Berdasarkan tabel 4.13 diatas menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja  fisik  

(X2)  dinyatakan  reliabel,  dibuktikan  bahwa  nilai  cronbach’s alpha 0,845 dimana 

nilai ini lebih besar dari 0,600. 

 
Berdasarkan tabel 4.14 diatas menunjukkan bahwa variabel kinerja karyawan (Y) 

dinyatakan reliabel, dibuktikan bahwa nilai cronbach’s alpha 0,699 dimana nilai ini 

lebih besar dari 0,600. 

 

3. Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.15 diatas, diperoleh nilai signifikansi 0,200 

yang dimana 0,200 > 0,050, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal 
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4. Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel 4.16 diatas hasil pengujian multikolinearitas diperoleh nilai 

tolerance variabel disiplin kerja (X1) sebesar 0,418 dan lingkungan  kerja  fisik  (X2)  

sebesar  0,418  yang  menunjukkan  nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) variabel disiplin kerja sebesar 2,390 dan variabel lingkungan 

kerja fisik sebesar 2,390 yang menujukkan nilai tersebut kurang dari 10. Dengan 

demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas. 

 

5. Uji Heteroskedastisitas  

Berdasarkan  tabel  4.17  hasil  pengujian  Glejser  pada  variabel disiplin kerja 

(X1), diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,926 dan lingkungan  kerja  fisik  (X2)  

diperoleh  nilai  signifikansi  sebesar  0,299 dimana kedua variabel tersebut memiliki 

nilai signifikansi (Sig.) > 0,05. Dengan  demikian  regresion  model  pada data ini  tidak  

ada gangguan heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data 

penelitian. 
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6. Uji Autokolerasi  

 
Berdasarkan  pada  tabel  4.19  diatas  hasil  uji  autokorelasi  dengan durbin-

watson menunjukkan nilai durbin-watson yang diperoleh sebesar 2,004 dimana berada 

diantara 1,550 – 2,460 yang artinya berdasarkan ketentuan tersebut disimpulkan bahwa 

model regresi ini tidak ada autokorelasi 

 

7. Uji Analisis Regresi  

 
Nilai konstanta sebesar 15,995 diartikan bahwa jika variabel disiplin kerja (X1) 

tidak ada, maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) tetap sebesar 15,995. 

Nilai  koefisien  regresi  variabel  disiplin  kerja  (X1)  adalah  0,591 bernilai 

positif, apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan data pada variabel disiplin kerja 

(X1), maka setiap perubahan 1 nilai pada variabel disiplin kerja (X1) akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 0,591 
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Nilai konstanta sebesar 18,413 diartikan bahwa jika variabel lingkungan kerja 

fisik  (X2) tidak ada, maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) tetap sebesar 

18,413. 

Nilai koefisien regresi variabel lingkungan kerja fisik (X2) adalah 0,554 bernilai 

positif, apabila konstanta tetap dan tidak ada perubahan data pada variabel lingkungan 

kerja fisik (X2), maka setiap perubahan 1 nilai pada variabel lingkungan kerja fisik (X2) 

akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 

0,554 

 
Nilai  konstanta  sebesar  15,129  diartikan  bahwa  jika  variabel disiplin kerja 

(X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) tidak ada, maka telah terdapat nilai kinerja 

karyawan (Y) tetap sebesar 15,129. 

Nilai disiplin kerja (X1) sebesar 0,233 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak 

ada perubahan pada variabel lingkungan kerja fisik (X2), maka setiap perubahan 1 unit 

pada variabel disiplin kerja (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,233. 

Nilai lingkungan kerja fisik (X2) sebesar 0,402 diartikan apabila konstanta tetap 

dan tidak ada perubahan pada variabel disiplin kerja (X1), maka setiap perubahan 1 unit 

pada variabel lingkungan kerja  
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8. Uji Koefisien Korelasi  

 
Berdasarkan tabel 4.24 diatas, diperoleh hasil nilai koefisien korelasi sebesar 

0,730 dimana berada pada rentang interpretasi 0,600 – 0,799, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel disiplin kerja (X1) memiliki tingkat hubungan yang kuat terhadap 

kinerja karyawan (Y). 

 
Berdasarkan tabel 4.25 diatas, diperoleh hasil nilai koefisien korelasi sebesar 

0,799 dimana berada pada rentang interpretasi 0,600 – 0,799, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel lingkungan kerja fisik (X2) memiliki tingkat hubungan yang kuat 

terhadap kinerja karyawan (Y) 

 
 

Berdasarkan tabel 4.26 diatas, diperoleh hasil nilai koefisien korelasi sebesar 

0,820 dimana berada pada rentang interpretasi 0,800 – 1,000, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel disiplin kerja (X1) dan variabel lingkungan kerja fisik (X2) memiliki 

tingkat hubungan yang sangat kuat terhadap kinerja karyawan (Y). 
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9. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan tabel 4.27 diatas, hasil pengolahan data koefisien determinasi yang 

diperolah yaitu sebesar 0,533, maka dapat dikatakan bahwa variabel disiplin kerja (X1) 

berpengaruh sebesar 53,3% terhadap kinerja karyawan (Y) sedangkan sisanya sebesar 

(100-53,3%) = 46,7% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 
Berdasarkan tabel 4.28 diatas, hasil pengolahan data koefisien determinasi yang 

diperolah yaitu sebesar 0,638, maka dapat dikatakan bahwa variabel lingkungan kerja 

fisik (X2) berpengaruh sebesar 63,8% terhadap kinerja karyawan (Y) sedangkan sisanya 

sebesar (100-63,8%) = 36,2% dipengaruhi oleh faktor lain 

 
Berdasarkan tabel 4.29 diatas, hasil pengolahan data koefisien determinasi yang 

diperolah yaitu sebesar 0,673, maka dapat dikatakan bahwa variabel disiplin kerja (X1) 

dan variabel lingkungan kerja fisik (X2) berpengaruh   sebesar   67,3%   terhadap   

kinerja   karyawan   (Y) sedangkan  sisanya  sebesar  (100-67,3%)  =  32,7%  dipengaruhi  

oleh faktor lain 
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10. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan tabel 4.30 diatas, hasil uji hipotesis diperoleh nilai thitung  > ttabel  

(8,132 > 2,00172) dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka  dapat  disimpulkan  bahwa  

H0   ditolak  dan  H1   diterima  yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara 

parsial antara disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Mega Jaya Kreasi 

Jakarta Utara. 

 
Berdasarkan tabel 4.31 diatas, hasil uji hipotesis diperoleh nilai thitung  > ttabel  

(10,117 > 2,00172) dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka  dapat  disimpulkan  bahwa  

H0   ditolak  dan  H2   diterima  yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara 

parsial antara lingkungan kerja  fisik terhadap kinerja karyawan pada PT Mega Jaya 

Kreasi Jakarta Utara 

 
Berdasarkan  tabel  4.32  diatas,  hasil  uji  hipotesis  diperoleh  nilai Fhitung  > 

Ftabel  (58,664 > 3,16) dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat  disimpulkan  

bahwa  H0   ditolak  dan  H3   diterima  yang  artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

secara simultan antara disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 

karyawan 
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KESIMPULAN 

Berikut ini adalah kesimpulan yang diambil dari penelitian mengenai pengaruh 

lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Mega Jaya Kreasi 

Jakarta Utara: 

1. Disiplin kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada  PT  Mega  

Jaya  Kreasi  dengan  diperoleh  persamaan  regresi  Y  = 15,995 + 0,591X1, nilai koefisien 

korelasi 0,730 yang artinya kedua variabel  mempunyai  hubungan  yang  kuat.  Nilai  

koefisien  determinasi 53,3% sedangkan sisanya sebesar 46,7% dipengaruhi oleh faktor 

lain. Uji hipotesis t diperoleh nilai thitung  > ttabel  atau (8,132 > 2,00172) dan nilai 

signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian H0  ditolak dan H1 diterima artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara disiplin kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

2. Lingkungan  Kerja  Fisik  (X2)  berpengaruh  signifikan  terhadap  kinerja karyawan (Y) 

pada PT Mega Jaya Kreasi Jakarta Utara dengan diperoleh nilai persamaan regresi Y = 

18,413 + 0,554X2, nilai koefisien korelasi 0,799 yang artinya kedua variabel mempunyai 

hubungan yang kuat. Nilai koefisien  determinasi  63,8%  sedangkan  sisanya  sebesar  

36,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis t diperoleh nilai thitung > ttabel atau 

(10,117 > 2,00172) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian  H0   

ditolak  dan  H2   diterima  artinya  terdapat  pengaruh  yang signifikan  secara parsial  

antara  lingkungan  kerja fisik  terhadap  kinerja karyawan. 

3. Disiplin kerja (X1) dan lingkungan kerja fisik (X2) berpengaruh signifikan secara simultan 

terjadap kinerja karyawan (Y) dengan diperoleh nilai persamaan  regresi  Y  =  15,129  +  

0,233X1   +  0,402X2.  Nilai  koefisien korelasi 0,820 yang artinya kedua variabel 

mempunyai hubungan  yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi 67,3% sedangkan 

sisanya sebesar 32,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis F diperoleh nilai Fhitung 

> Ftabel  atau (58.664 > 3.159) dan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan 

demikian H0  ditolak dan H3  diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan antara disiplin kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan. 
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